BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan analisis yang dilakukan terhahadap kinerja
keuangan perusahaan antara lain kinerja likuiditas, kinerja aktifitas, kinerja
solvabilitas, kinerja profitabilitas yang kemudian dihubungkan dengan hipotesis
yang harus diuji dan hasil uji yang dilakukan sehingga dapat disumpulkan sebagai

berikut :

1. Pada variabel current ratio sesudah aktifitas merger dan akuisisi lebih baik
dari sebelum aktifitas merger dan akuisisi sehingga hipotesis- penelitian
pertama dapat diterima.

2. Pada variabel total asset turn over sesudah aktifitas merger dan akuisisi lebih
baik dari sebelum aktifitas merger dan akuisisi sehingga hipotesis kedua dapat
diterima

3. Pada variabel debt to equity ratio sesudah aktifitas merger dan akuisisi tidak
lebih baik dari sebelum aktifitas merger dan akuisisi sehingga hipotesis ketiga
ditolak

4. Pada variabel net profit margin sesudah aktifitas merger dan akuisisi lebih
baik dari sebelum aktifitas merger dan akuisisi sehingga hipotesis keempat

diterima.
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5. Pada variabel return on asset sesudah aktifitas merger dan akuisisi tidak lebih
baik dari sebelum aktifitas merger dan akuisisi sehingga hipotesis kelima

ditolak.

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi merger dan
akuisisi sebagai strategi ekspansi perusahaan cukup berhasil, yang terbukti dari
lima variabel untuk menguji kinerja keuangan perusahaan menunjukkan tiga

variabel lebih baik dari sebelumnya.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yang dihadapai peneliti yaitu :

1. Jumlah sampel penelitian yang cukup kecil disebabkan masih jarangnya
perusahaan yang melakukan aktifitas merger dan akuisisi pada periode
penelitian yang ditentukan.

2. Dari lima variabel penelitian hanya tiga variabel penelitian yang
menunjukkan kinerja lebih baik. Sedangkan, dua variabel lain
menunjukkan hasil yang tidak lebih baik.

3. Penelitian ini hanya terbatas menganalisis kinerja keuangan perusahaan
saja yang merupakan aspek ekonomi. Sedangkan, banyak factor non
ekonomi yang tidak dapat dimasukkan kedalam ukuran kuantitatif seperti

tekhnologi, budaya, dan sebagainya.
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5.3. Saran

Untuk memperbaiki dan menggambarkan penelitian ini bagi investor,
perusahaan dan penelitian selanjutnya adapun saran yang diberikan peneliti yaitu

sebagai berikut :

1. Bagi investor : Para investor jangan hanya melakukan investasi pada
perusahaan yang melakukan merger dan akuisisi saja. Namun, juga
melakukan investasi pada perusahaan yang tidak melakukan merger dan
akuisisi. Dikarenakan perusahaan yang melakukan aktifitas merger dan
akuisisi tidak selalu menunjukkan kinerja lebih baik.

2. Bagi perusahaan : Bagi perusahaan pengakuisisi diharapkan dapat
memperbaiki kinerja keuangan perusahaan yang menunjukkan tidak lebih
baiksetelah melakukan aktifitas merger dan akuisisi seperti variabel DER
dan ROA nya.

3. Bagi penelitian selanjutnya : diharapkan melakukan penelitian ulang
dengan variabel penelitian yang belum digunakan atau belum diuji dan
periode penelitian yang lebih panjang. Sehingga penelitian selanjutnya

diharapkan mendapatkan hasil yang lebih komperhensif.
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